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Abstract 
This research aims to analyze the influence of the process skills approach on the writing skills of 
suggestive narrative essays in grade III 09 elementary schools learning Indonesian in western 
Pontianak. The method used to experiment with the Quasi Experimental design and non equivalent 
control group design. The population of all students is 147 people. The sample of this study was 
class IIIA students, amounting to 39 people as an experimental class and class IIIB students as a 
control class totaling 37 people. Data collection techniques used are measurement techniques and 
data collection from the essay writing test. Based on data analysis, the average post test results of 
the experimental class were 78.69 and post test controls at 74.79. Hypothesis test results using t-
test (surveyed variance) get a count of 2.653 t = as for the level of freedom (39 + 37-2 = 74) with 
a significant level α = 5% obtained t = 1.668 tables, which means t count> t table, This proves 
that there is an effect of applying the process skills approach to the ability to write suggestive 
narrative essays in Indonesian language learning. Based on the calculation of the effect size (ES) 
get ES = 0.45 which includes the medium criteria. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Indonesia memiliki peranan penting sebagai 
salah satu bidang studi yang diajarkan 
disekolah dengan pembagian waktu pem 
belajaran yang banyak. Pembelajaran bahasa 
Indonesia berisi usaha-usaha yang dapat 
membawa serangkaian keterampilan. Adapun 
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
meliputi empat komponen keteram pilan 
berbahasa yaitu keterampilan menyimak 
keterampilan berbicara, keterampilan, 
membaca dan keterampilan menulis. Keempat 
komponen tersebut mempunyai hubungan 
yang erat satu dengan yang lainnya dalam 
mendasari setiap proses berbahasa. Indikator 
suatu keberhasilan dari pengajaran mata 
pelajaran bahasa Indonesia dapat diketahui 
dari standar kompetensi menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis yang harus dimiliki 
oleh setiap siswa. Menulis adalah salah satu 
aspek penting yang mendasari proses belajar 
setiap siswa. Menulis merupakan suatu 
kemampuan berbahasa yang melibatkan 
berbagai keterampilan. Dengan menulis 
seseorang dapat mengungkapkan pikiran serta 
gagasan untuk mencapai maksud dan 
tujuannya. Menurut Marwanto (dalam  
Dalman, 2015:6), “Menulis merupakan 
pengungkapan ide atau gagasan secara leluasa 
yang dituang kan dalam dalam bentuk 
karangan”. Lebih lanjut menurut  Henry 
Guntur Tarigan (2013: 22)“ mengungkapkan 
bahwa, “Menulis adalah menurunkan atau  
melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggam barkan suatu bahasa yang dipakai 
oleh seseorang, sehingga orang-orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik 
tersebut”. Program pembelajaran mata pela 
jaran Bahasa Indonesia di kelas III Sekolah 
Dasar, yang sesuai dengan ruang lingkup dan 
tujuan pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yang berhubungan dengan 
2 
 
keterampilan menulis adalah menulis 
karangan sederhana berdasarkan gambar seri. 
Hal ini sesuai dengan kompetensi dasar yang 
harus diajarkan dikelas III Sekolah Dasar 
yaitu menulis karangan sederhana berdasarkan 
gambar seri menggunakan pilihan kata dan 
kalimat yang tepat dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda 
baca. 
Menurut Lamuddin Finoza(2013:250)   
menyatakan bahwa “Mengarang adalah 
pekerjaan merangkai kata, kalimat dan alinea 
untuk menjabarkan dan mengulas topik dan 
tema tertentu guna memperoleh hasil akhir 
berupa karangan”. Selanjutnya Menurut 
Subana dan Sunarti (2011:231), “Mengarang 
merupakan kegiatan pengung   kapan gagasan 
secara tertulis”. 
Pada jenjang sekolah dasar, berdasarkan 
buku panduan yang digunakan, terdapat lima 
jenis karangan yang dipelajari, yaitu karangan 
eksposisi, karangan deskripsi, karangan 
argumentasi, karangan narasi, dan karangan 
persuasi. Namun dalam penelitian ini, peneliti 
hanya mengambil satu jenis karangan yaitu 
karangan narasi. Menurut suparno dan 
Mohamad Yunus (2008: 4.31), “Narasi adalah 
ragam wacana yang menceritakan proses 
kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah 
memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya 
kepada pembaca mengenai fase, langkah, 
urutan, atau rangkaian terjadinya sesuatu hal”. 
Menulis karangan narasi pada khususnya 
dapat dilakukan berdasarkan bentuk tulisan 
yang menyampaikan serangkaian kejadian 
atau peristiwa manusia menurut urutan 
terjadinya (kronologis) dengan maksud 
memberikan arti sebuah kejadian sehingga 
pembaca dapat memetik hikmah dari cerita 
tersebut.  
Menurut Subana dan Sunarti(2011:36)   
(2011:36), yaitu“Pendekatan keterampilan 
proses adalah pendekatan dalam proses 
belajar-mengajar yang menekankan 
pembentukan keterampilan untuk memper 
oleh pengetahuan dan mengkomunikasi kan 
perolehannya. Dengan kata lain Pendekatan 
ini dipandang sebagai pendekatan dalam 
proses belajar-mengajar yang sesuai dengan 
era perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, karena pendekatan ini memberikan 
pengetahuan, pengalaman, serta keterampilan 
yang cocok untuk memperoleh serta 
mengembangkan kompetensi bahasa yang 
akan dipelajari, dalam hal ini bahasa 
Indonesia. Dengan begitu siswa akan berusaha 
untuk mencari tahu proses terjadinya sesuatu, 
sebab akibat, serta memberikan suatu analisis 
dari pengetahuan yang mereka dapati. 
Berdasarkan hasil wawancara bersama 
ibu Hj. Immi Suryanti,SH, wali kelas III A di 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat 
diperoleh keterangan bahwa kegiatan 
pembelajaran menulis yang terjadi selama ini 
kurang berjalan dengan lancar dan masih 
mengalami hambatan. Rendahnya 
kemampuan menulis siswa, terutama dalam 
kemampuan menulis karangan yaitu ditandai 
rendahnya kemampuan siswa menyusun 
paragraf secara kronologis sehingga menjadi 
karangan yang utuh, serta kurangnya 
kemampuan memadukan hubungan antar 
kalimat, dan rendahnya kemampuan 
penggunaan ejaan maupun tanda baca dalam 
karangan. Siswa masih kurang mampu dalam 
memilih kata dan menuangkan pikirannya 
kedalam suatu paragraf. Masih banyak 
kalimat yang satu dengan kalimat yang 
lainnya tidak berkesinambungan.  
Masalah pengajaran bahasa Indonesia 
terutama dalam hal keterampilan menulis 
perlu mendapatkan penekanan maupun 
perhatian yang intensif dari guru bahasa 
Indonesia secara langsung, karena menulis 
merupakan salah satu sub pokok bahasan yang 
penting dalam pengajaran bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar. Secara keseluruhan mereka 
masih tampak sulit dalam menulis karangan 
narasi, masih belum dapat mengeluarkan ide 
dan gagasan penulisan yang akan ditulis. 
Kemampuan siswa dalam menulis masih 
kurang dikarenakan penggunaan media yang 
masih tidak diterapkan dengan maksimal 
sehingga kurang melibatkan partisipasi aktif 
siswa proses pembelajaran.  
Hal ini yang menyebabkan siswa kurang 
dapat memahami materi yang disampaikan 
khususnya materi menulis karangan narasi. 
Oleh karena itu, perlu dicari salah satu solusi 
alternatif pembelajaran yang dapat memudah 
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kan siswa untuk belajar. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam 
proses pembelajaran agar siswa lebih aktif dan 
kreatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya dalam meningkatkan keterampilan 
menulis karangan yaitu dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses.  
Melalui penggunaan model  pendekatan 
keterampilan proses siswa diajak untuk 
memperoleh pengetahuan  terlebih dahulu 
melalui gambar seri yang sudah tersedia yang 
akan dijadikan objek tulisan, kemudian 
hasilnya ditulis dalam bentuk karangan narasi 
sugestif. Karena dengan menggunakan 
pembelajaran pendekatan keterampilan 
proses, siswa dapat melihat hubungan antara 
konsep, peristiwa, dan tokoh yang ada dalam 
pelajaran serta siswa dapat melihat hubungan 
antara komponen-komponen materi atau isi 
pelajaran yang diajarkan. Kegiatan ini akan 
memudahkan siswa untuk memperoleh 
gagasan atau ide tulisan dari gambar seri yang 
dilihat secara langsung.  
Penelitian sudah pernah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Rinta Larasati (2016) 
mengenai “Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Keterampilan Proses Terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Pembelajaran Matematika di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Mempawah 
Timur”menyatakan bahwa secara keseluruhan 
perolehan belajar siswa dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses lebih tinggi 
dari perolehan belajar siswa dengan tanpa 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses. Peneliti juga mengutip penelitian yang 
relevan hasil penelitian oleh Ernawati Nasir 
(2015) tentang “Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Pemahaman Dengan 
Pendekatan Keterampilan Proses Pada Siswa 
Kelas V SDN Sabelak Kecamatan Bulagi 
Selatan Provinsi Sulawesi Tengah” Pada 
penelitian ini bahwa penerapan pendekatan 
keterampilan proses merupakan salah satu 
alternatif yang tepat digunakan dalam proses 
pembelajaran khususnya keterampilan 
menulis. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti 
ingin menganalisi lebih jauh tentang 
keterampilan menulis karangan narasi sugestif 
melalui penelitian dengan judul skripsi: 
“Pengaruh Pendekatan Keterampilan  Proses 
terhadap Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi Sugestif Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Barat”. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan pada bagian latar belakang, maka 
masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana pengaruh pendekatan ke 
terampilan proses terhadap keterampilan 
menulis karangan narasi sugestif Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Barat?” 
Agar pembahasan penelitian ini lebih 
terfokus, untuk mempermudah peneliti dalam 
membahas penelitian ini, masalah umum 
tersebut dibagi menjadi sub-sub masalah 
sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh 
pendekatan keterampilan proses terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi sugestif 
siswa?. (2) Berapa besar pengaruh pendekatan 
keterampilan proses terhadap keterampilan 
menulis karangan narasi sugestif siswa? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pendekatan keterampilan proses terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi sugestif 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat. 
Berdasarkan sub-sub masalah tersebut, maka 
dijabarkan menjadi beberapa tujuan khusus 
sebagai berikut: (1) Untuk Menganalisis 
pengaruh pendekatan keterampilan proses 
terhadap keterampilan menulis karangan 
narasi sugestif siswa. (2) Menganalisis se 
berapa besar pengaruh pendekatan keterampil 
an proses terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi sugestif siswa. 
Tujuan utama dari mata pelajaran bahasa 
Indonesia adalah mengajarkan keterampilan 
berbahasa serta memberikan arah pada setiap 
aktifitas pembelajaran agar tujuan dapat 
tercapai. Mata pelajaran bahasa Indonesia 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
SD/MI (BSNP, 2006: 317-318), bertujuan 
agar siswa memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) Berkomuni kasi secara efektif dan 
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulis.  (2) Menghargai 
dan bangga mengguna kan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatu an dan bahasa Negara. 
(3) Memahami bahasa Indonesia dan 
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menggunakannya dengan tepat dan kreatif 
untuk berbagai tujuan. (4) Menggunakan 
bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan 
emosional dan sosial. (5) Menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa.  (6) Menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia. 
Menurut Kosasih (2002: 33) “Karangan 
dapat dibedakan atas Lima jenis, yaitu: (1) 
Karangan deskripsi merupakan karangan yang 
lebih menonjolkan aspek pelukisan sebuah 
benda sebagaimana adanya. (2) Karangan 
narasi adalah suatu bentuk tulisan yang 
berusaha menciptakan, mengisahkan, me  
rangkaikan tindak-tanduk perbuatan manusia 
dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau 
yang berlangsung dalam suatu kesatuan 
waktu. (3) Karangan eksposisi merupakan 
wacana yang bertujuan untuk memberi tahu, 
mengupas, menguraikan, atau menerangkan 
sesuatu. (4) Karangan argumentasi adalah 
untuk meyakinkan pembaca agar menerima 
atau mengambil suatu dokrin, sikap, dan 
tingkah laku tertentu. (5) Karangan persuasi 
adalah karangan yang bertujuan membuat 
pembaca percaya, yakin, dan terbujuk akan 
hal-hal yang dikomunikasikan yang mungkin 
berupa fakta, suatu pendirian umum, suatu 
pendapat/gagasan ataupun perasaan 
seseorang. 
Menurut Groys Keraf (1982:137-139) 
mengungkapkan bahwa, “Narasi dibagi 
menjadi dua yaitu (1) narasi ekspositoris 
adalah cerita yang bertujuan untuk  
menggugah pikiran para pembaca untuk 
mengetahui apa yang dikisahkan. Narasi 
ekspositoris dapat bersifat khas atau khusus 
dan generalisasi. Narasi ekspositoris bersifat 
khas atau khusus adalah narasi yang berusaha 
menceritakan suatu peristiwa yang khas, yang 
hanya terjadi satu kali. Sedangkan narasi 
ekspositoris yang bersifat generalisasi adalah 
narasi yang menyampaikan suatu proses yang 
umum, yang dapat dilakukan siapa saja, 
dan dapat pula dilakukan secara berulang-
ulang. (2) narasi sugestif adalah Suatu 
rangkaian peristiwa yang disajikan sekian 
macam sehingga merangsang daya khayal 
para pembaca. 
Berdasarkan jenis-jenis narasi diatas, 
maka peneliti memilih narasi sugestif. 
METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu secara bertahap. Adapun 
prosedur perencanaan penelitian dengan 
urutan kegiatan yang akan dilakukan sebagai 
berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, yaitu: (1) melakukan 
observasi awal di kelas III. Observasi yang 
dilakukan pada saat peneliti melaksanakan 
PPL 2 di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Barat.(2) melakukan diskusi dengan guru 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Barat  mengenai pelaksanaan penelitian yang 
akan dilakukan. (3) melakukan wawancara 
terhadap guru kelas IIIA Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Barat. (4) penyusunan 
instrumen penelitian berupa soal pre-test dan 
post-test, kunci jawaban, dan pedoman 
penskoran serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (5) melakukan validasi 
perangkat penelitian pembelajaran dan 
instrumen penelitian. (6) merevisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi. (7) me 
nentukan jadwal yang disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
tempat penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, yaitu:(1) memberikan soal 
pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui kondisi awal 
siswa.(2)melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dikelas eksperimen dengan memberikan 
perlakuan yaitu dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses sebanyak 4 
perlakuan masing-masing 1 kali pertemuan. 
Dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dikelas kontrol tanpa diberikan perlakuan 
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dengan menggunakan pendekatan keterampil 
an proses sebanyak 4 perlakuan masing-
masing 1 kali untuk mengungkapkan 
pertemuan.(3) memberikan soal post-test yang 
telah disiapkan untuk kelas penelitian.(4) 
memberikan skor pada hasil tes dari siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir,yaitu:(1)melakukan analisis data, 
dengan mengolah data yang telah didapat dari 
hasil tes yang telah diberikan kepada objek 
penelitian. (2) menghitung rata-rata hasil tes 
dari siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
(3) menghitung standar deviasi hasil tes siswa. 
(4 )menguji normalitas data. (5) melakukan 
uji hipotesis menggunakan rumus t-test. (6) 
menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
menggunakan rumus Effect Size.(7)Membuat 
kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 88), “Metode 
eksperimen adalah prosedur yang dilakukan 
hubungan sebab akibat dua variabel atau 
lebih, dengan mengendalikan pengaruh 
variabel yang lain”.  
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan eksperimen semu (quasi 
experimental design). Karena tidak semua 
kondisi objek dapat dikontrol sehingga tidak 
menutup kemungkinan terdapat variabel-
variabel lain dari luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen yang sedang 
berlangsung. 
Bentuk quasi experimental design terbagi 
menjadi dua bentuk, yaitu Time-Series Design 
dan Nonequivalent Control Group Design. 
Peneliti menggunakan penelitian quasi 
experimental design dengan bentuk 
nonequivalent control group design yang 
menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Bentuk rancangan 
quasiexsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
 
Populasi dalam penelitan ini adalah 
seluruh siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Barat yang terdiri dari empat 
kelas yaitu kelas III A, III B, III C dan III D 
yang berjumlah 147 siswa. Kelas III A 
berjumlah 39 orang, kelas III B berjumlah 37 
orang, kelas III C berjumlah 37 orang, dan 
sedangkan kelas III D berjumlah 35 orang. 
 
Tabel 2 
Populasi Kelas III di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah 
Siswa Laki-laki Perempuan 
III A 19 siswa 20 siswa 39 siswa 
III B 23 siswa 14 siswa 37 siswa 
III C 21 siswa 16 siswa 37 siswa 
III D 20 siswa 15 siswa 35 siswa 
Total Keseluruhan 147 siswa 
 
Sedangkan dalam penentuan kelas 
yang digunakan peneliti dalam penelitian 
eksperimen ini, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, peneliti menggunakan teknik 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
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simple random sampling. Suharsimi Arikunto 
(2013:177) menyatakan, “Simple Random 
Sampling merupakan teknik yang dalam 
pengambilan sampelnya, peneliti mencampur 
subjek-subjek didalam populasi sehingga 
semua objek dianggap sama”. Dalam 
melaksanakan suatu penelitian maka 
diperlukan teknik pengumpul data yang 
tepat sehingga dapat memperoleh hasil yang 
objektif. Berdasarkan hal tersebut, Margono 
(2014:158) ada beberapa teknik penelitian 
sebagai cara yang dapat ditempuh untuk 
mengumpulkan data yaitu. (1) teknik 
observasi, (2) teknik komunikasi, (3) teknik 
pengukuran, (4) teknik sosiometris, (5) teknik 
dokumenter. Pada penelitian ini menggunakan  
teknik pengukuran. Nana Syaodih 
Sukmadinata (2013:222), menyata kan bahwa, 
“Teknik pengukuran bersifat mengukur 
karena menggunakan instrumen standar atau 
telah distandarisasikan, dan menghasilkan 
data hasil pengukuran yang berbentuk angka-
angka”.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
diberikan soal pre-test dan soal post-test yang 
sama. Adapun hasil dari nilai pre-test dan 
post-test diperoleh dari skor bobot keterampil 
an menulis karangan narasi sugesif di kelas 
eksperimen yang menggunakan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan keterampil 
an proses dan di kelas kontrol dengan tidak 
menggunakan pembelajaran pendekatan 
keterampilan proses 
Adapun hasil pengolahan data yang telah 
dilakukan oleh peneliti terdapat pada tabel  
sebagai berikut. 
 
  Tabel 3 
                                                               Hasil Pengolahan Data 
 
Keterangan 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (x̅) 56,16 78,69 57,15 74,79 
Standar Deviasi (SD) 7,88 9,77 8,50 10,04 
Uji Normalitas (X2) 3,650 4,873 3,599 2,176 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 0,86 1,46 
Uji Hipotesis (t) -0,616 2,653 
Effect Size (ES) 0,45 
 
Berdasarkan tabel 3 pengolahan data 
diatas, rata-rata hasil pre-test kelas 
eksperimen sebesar 56,16 dan rata-rata hasil 
post-test kelas eksperimen sebesar 78,69. 
Sedangkan hasil rata-rata hasil pre-test kelas 
kontrol sebesar 57,15 dan rata-rata hasil post-
test kelas kontrol sebesar 74,79. Adapun 
standar deviasi pre-test kelas eksperimen 
sebesar 7,88 dan post-test sebesar 9,77. 
Standar deviasi pre-test kelas kontrol adalah 
8,50 dan post-test sebesar 10,04. Uji 
normalitas yang diperoleh kelas eksperimen 
adalah 3,650 untuk pre-test dan 4,873 untuk 
post-test. Sedangkan uji normalitas yang 
diperoleh kelas kontrol adalah 3,599 untuk 
pre-test dan 2,176 untuk post-test. 
Peningkatan hasil rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol digambarkan 
dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Grafik 1 
Rata-Rata Hasil Pre-test dan Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pembahasan 
Pada kelas eksperimen skor rata-rata 
hasil pre-test adalah56,16 dan skor rata-rata 
hasil post-test adalah78,69. Sedangkan skor 
rata-rata hasil pre-test pada kelas kontrol 
adalah57,15 dan skor rata-rata hasil post-test 
adalah74,79. Berdasarkan hasil data, terlihat 
bahwa rata-rata hasil post-test kelas 
eksperimen dengan pembelajaran mengguna 
kan pendekatan keterampilan proses lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang pembelajarannya tidak menggunakan 
pendekatan keterampilan proses. Namun 
secara keseluruhan, hasil rata-rata pre-test dan 
post-test di kelas eksperimen dan di kelas 
kontrol mengalami peningkatan. 
Untuk menentukan terdapat pengaruh 
atau tidak terdapat pengaruh dari penggunaan 
pendekatan keterampilan proses, maka 
dilakukan per-hitungan uji hipotesis (uji-t) 
dari data yang diperoleh sesudah diberi 
perlakuan (post-test). Berdasarkan hasil 
perhitungan uji hipotesis (uji-t) dengan 
menggunakan rumus polled varians, diperoleh 
thitung sebesar 2,065 dan ttabel (α = 5%, dk = 39 
+ 37 - 2) sebesar 1,668. Hasil perhitungan 
menunjukan bahwa thitung 2,635> ttabel 
1,668.Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima.Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh atau perbedaan post-test 
siswa di kelas eksperimen yang pembelajaran 
nya menggunakan pendekatan keterampilan 
proses dengan kelas kontrol yang 
pembelajarannya tidak menggunakan 
pendekatan keterampilan proses terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi sugesif  
di kelas III Sekolah Dasar Negeri 09  
Pontianak Barat. 
Penggunaan pendekatan keterampilan 
proses pada kegiatan pembelajaran menulis 
ini juga dapat memberikan motivasi maupun 
ide awal dalam keterampilan menulis 
karangan narasi. Hasil yang baik juga didapat 
dari kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan pendekatan keterampilan 
proses terhadap menulis karangan narasi 
sugestif. Penggunaan pendekatan 
keterampilan proses ini membantu siswa 
untuk mengungkapkan isi dari kejadian yang 
ada pada gambar seri  dan menuangkan 
pikiran mereka kedalam bentuk tulisan. 
Visualisasi yang dihasilkan siswa terhadap 
gambar berseri yang mereka lihat sangat 
mempengaruhi pikiran, sehingga saat akan 
memudahkan siswa menuangkan alur cerita 
sesuai gambar yang mereka lihat, dan pada 
akhirnya berpengaruh pada keterampilan 
menulis karangan narasi sugestif siswa. Dalam 
proses pembelajaran yang selama ini 
berlangsung, siswa juga dilatih untuk bertanya 
jawab dengan guru. 
Untuk menganalisis seberapa besar 
pengaruh penggunaan pendekatan keterampil 
an proses terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi sugestif di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Barat, digunakan 
rumus effect size. Diketahui skor rata-rata 
hasil post-test kelas eksperimen adalah78,69 
dan skor rata-rata hasil post-test kelas kontrol 
adalah 74,79.Hal ini menunjukan bahwa skor 
rata-rata hasil post-test kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata 
hasil post-test kelas kontrol. 
0
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Standar deviasi yang digunakan dalam 
perhitungan effect size adalah standar deviasi 
post-test dari kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
perhitungan di peroleh effect size sebesar 0,45. 
Kriteria besarnya effect size berada pada 
kategori sedang, yaitu pada rentangan (0,2 ˂ 
ES ˃ 0,8).  
Hal ini menunjukan bahwa besarnya 
pengaruh penggunaan pendekatan keterampil 
an proses pengaruh dengan kategori sedang 
terhadap terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi sugestif Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Barat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai pengaruh pendekatan 
keterampilan proses terhadap keterampilan 
menulis karangan narasi sugestif Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Barat,  dapat 
disimpulkan bahwa penggunan pendekatan 
keterampilan proses memberikan pengaruh 
sedang terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi sugestif Sekolah Dasar Negeri 
09  Pontianak Barat. Penjelasan berikutnya 
berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 
dari hasil tes siswa, dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Berdasarkan pengolahan data skor post-
test siswa terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi sugestif dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses di Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Barat, dilakukan 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-test 
polled varians diperoleh thitung data tes akhir 
sebesar 2,065 dengan ttabeluntuk uji satu pihak 
pada taraf signifikasi α = 5% dan dk = 62 
setelah dilakukan interpolasi diperoleh ttabel 
sebesar 1,676 karena thitung (2,065) > ttabel 
(1,676) maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan 
proses berpengaruh terhadap keterampilan 
menulis karangan narasi sugestif Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Barat. (2) 
Pengaruh pendekatan keterampilan proses 
terhadap keterampilan menulis karangan 
narasi sugestif kelas III Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Barat sebesar 0,45 dengan 
kriteria effect size yang tergolong sedang. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti 
disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan adalah sebagai berikut. (1) 
Penggunaan pendekatan keterampilan proses  
dalam pembelajaran menulis karangan 
membawa pengaruh yang positif untuk siswa 
dalam melatih keterampilan siswa dalam 
menulis. (2) Untuk menyiapkan dan me  
lakukan pengecekan ulang berbagai media 
yang digunakan.  (3) Bagi peneliti yang ingin 
meneliti lebih lanjut mengenai pendekatan 
keterampilan proses disarankan agar membuat 
perencanaan yang matang sebelum 
menerapkan pembelajaran menulis karangan, 
agar tujuan yang dicapai lebih maksimal. 
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